PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MATA PELAJARAN IPA BERBASIS NILAI KEISLAMAN UNTUK PESERTA DIDIK KELAS V by RIENALDI, Pahrudin  Ak
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) MATA PELAJARAN IPA BERBASIS NILAI 








Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar 











FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)  
RADEN INTAN  LAMPUNG 
  1442 H/2021 M 
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) MATA PELAJARAN IPA BERBASIS NILAI 




Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 







   Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
 
 
Pembimbing I :  Nurul Hidayah, M.Pd. 





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG 




PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA (LKPD) 
DIDIK MATA PELAJARAN IPA BERBASIS NILAI 





Penelitian ini bertujuan untuk; (1) Melakukan pengembangan 
LKPD IPA berbasis nilai keislaman pada materi benda dan sifatnya 
untuk SD/MI kelas V (2) Mengetahui kelayakan dan kemenarikan 
LKPD IPA berbasis nilai keislaman pada materi benda dan sifatnya 
untuk peserta didik kelas V SD/MI. Penelitian ini merupakan 
penelitian R&D yang menggunakan model pengembangan Borg and 
Gall. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa angket 
yang diberikan kepada ahli materi, dan ahli media untuk menguji 
kualitas kelayakan LKPD IPA berbasis nilai dan angket respon 
penilaian guru dan peserta didik untuk menguji kemenarikan LKPD 
IPA berbasis nilai keislaman pada materi benda dan sifatnya untuk 
peserta didik kelas V SD/MI.  
 
Hasil penelitian ini adalah; (1) LKPD IPA berbasis nilai 
keislaman pada materi benda dan sifatnya untuk peserta didik kelas V 
SD/MI yang telah dikembangkan dapat digunakan pada jenjang SD 
kelas V sebagai bahan pembelajaran (2) LKPD IPA berbasis nilai 
keislaman pada materi benda dan sifatnya adalah produk akhir yang 
dihasilkan telah memenuhi kriteria layak dengan skor rata-rata dari 
penilaian ahli materi 90% dan ahli media 90% dalam kategori sangat 
layak (3) Kemenarikan produk pada LKPD IPA berbasis nilai 
keislaman pada materi benda dan sifatnya untuk peserta didik kelas V 
SD/MI dengan persentase untuk uji telaah pakar 86% dengan kategori 
sangat menarik, untuk uji coba kelompok kecil 89% dan untuk uji 
coba lapangan 90% dengan kategori sangat menarik. LKPD IPA 
berbasis nilai keislaman pada materi benda dan sifatnya untuk peserta 
didik kelas V SD/MI sudah layak dan menarik digunakan sebagai 
bahan pembelajaran IPA. 
 






                             
       
Artinya: “Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: 
"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. 
Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan 
yang memiliki 'Arsy yang agung". (QS at-Taubah:129) 
 
Cukuplah Allah bagiku, Dia akan memenuhi apa yang menjadi cita-
citaku, tiada tuhan yang berhak di sembah kecuali Dia, kepadaNya 
lah aku bergantung. Dan kepada-Nya aku serahkan seluruh urusanku, 
sesungguhnya Dia penolong dan yang akan membantuku. Hanya 
kepada-Nya aku bertawakal, yakni berserah diri setelah berusaha 
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A. Latar  Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan salah satu hal penting di Indonesia. 
Pendidikan dijadikan sebagai alat mewujudkan tujuan Indonesia 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Keberhasilan pendidikan 
dapat meningkatkan kualitas bangsa dengan menciptakan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang dapat bersaing di kanca dunia. Tujuan 
pendidikan nasional yakni untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan betakwa kepada Tuhan 
Y.M.E, akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 
Allah berfirman dalam Surat Al-Alaq ayat 1-5: 
                                
                                 
 
Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah, Bacalah, dan tuhanmu lah yang paling 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara 
kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahui.”2 
 
 Beberapa ajaran Islam yang mendapatkan tekanan adalah 
perintah untuk belajar, menuntut  ilmu pengetahuan. Belajar 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT di dalam Al-Qur’an 
                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cetakan  ke-10) (Bandung: 
Alfabeta, 2010), h.42.  
2 Kementrian Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta), h.1079. 
2 
 
belajar untuk membaca (iqra). Pembelajaran menunjukkan upaya 
menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Belajar dapat 
diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah 
laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan. 
Islam menggambarkan belajar dengan bertolak dari Firman Allah 
dalam surah An-Nahl ayat 78 yang berbunyi sebagai berikut: 
                         
                 
Artinya:” Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak  mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 




 Makna dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa pada 
mulanya manusia itu tidak  mengetahui sesuatu pun, maka belajar 
adalah perubahan tingkah laku yang merupakan proses peserta didik 
dalam rangka menuju tingkat kematangan.  
Pembelajaran merupakan perubahan tingkah laku yang kekal pada 
peserta didik yang disebabkan oleh pengalaman. Pengalaman 
menghasilkan perubahan tingkah laku dan pengetahuan sebagai upaya 
penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga 
masyarakat yang baik. Pembelajaran membantu peserta didik untuk 
menghadapi kehidupan di lingkungan masyarakat. 
                                                             
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya 
(Special for Woman), (Bandung: Syaamil Quran, 2007), h. 267 
3 
 
 Proses belajar mengajar  dalam dunia pendidikan sering kali 
dihadapkan kepada materi yang abstrak dan diluar pengalaman 
peserta didik sehari-hari, serta kurangnya penggunaan bahan ajar 
yang menarik sehingga materi sulit diajarkan guru dan sulit dipahami 
peserta didik salah satunya yaitu pada pembelajaran IPA.
4
 Setiap 
pengimplementasian model pembelajaran pada setiap kurikulum, 
diperlukan elemen-elemen pendukung kegiatan pembelajaran. Salah 
satu diantaranya adalah bahan ajar.
5
 Nilai-nilai keislaman didalam 
proses belajar yaitu aspek dari keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia, 
cerdas, dan mandiri. Nilai-nilai yang diajarkan Al-Qur‟an dalam 
pendidikan akan membangun sumber daya manusia yang berkualitas. 
 Peranan ilmu dalam islam sangat penting sekali. Karena 
tanpa ilmu, maka seorang yang mengaku mukmin, tidak akan 
sempurna bahkan tidak benar dalam keislamannya. Seorang muslim 
wajib mempunyai ilmu untuk mengenal berbagai pengetahuan 
tentang Islam baik itu menyangkut aqidah, adab, ibadah, akhlak, 
muamalah dan sebagainya. Dengan memiliki pengetahuan dan 
pemahaman ilmu yang benar, maka diharapkan pengalamannya akan 
sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW. Al-Qur‟an menganjurkan 
bagi setiap pendidik untuk selalu mencari jalan dan media terbaik 
agar memudahkan peserta didik untuk menerima ilmu Allah SWT, 
sebagaimana dalam Al-Qur‟an secara prinsip diharapkan dalam surat 
Al-Maidah ayat 35 sebagai berikut: 
                                                             
4 Sri Latifah, “Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-ayat Al-
Qur’an pada Materi Air Sebagai Sumber Kehidupan,” Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Fisika “Al-BiRuNi,” Vol.04.No.2 (2015), h.155. 
5 Eko Megawati Putri, Sutadi Waksito dan Pujayanto, Pengembangan Modul 
Fisika Berbasis Scienific Aproach pada Materi Elastisitas dan Hukum Hooke untuk 




                    
           
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 
keberuntungan”6 (Q.S. AL-Maidah 5:35)  
 
 Berdasarkan ayat diatas, kata “wasilah” mengandung tiga 
makna, yaitu pertama mendekatkan diri kepada Allah, kedua untuk 
Perantara atau Media, ketiga sumpah. Pada kata wasilah merupakan 
makna untuk perantara atau media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Dalam buku ajar yang telah tersedia belum terdapat 
perpaduan mata pelajaran dengan nilai-nilai agama islam melainkan 
hanya membahas pengetahuan umum saja. Akibatnya pendidik hanya 
sedikit sekali memberikan pemahaman tentang keislaman, bahkan 
tidak sama sekali membahas atau mengaplikasikanya kompetensi inti 
satu yang merupakan kompetensi tentang spiritual anak.  
 Penggunaan bahan ajar yang tepat dapat membantu pendidik 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Bahan ajar LKPD sangat 
baik dipakai untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk 
praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi untuk 
diskusi, dan soal-soal latihan maupun segala bentuk petunjuk yang 
mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses 
                                                             
6
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan teremahannya 





 Bahan ajar LKPD merupakan salah satu sumber 
belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik dalam kegiatan 
pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan 
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan 
pembelajaran yang akan dihadapi. LKPD yang digunakan 
mempermudah peserta didik dalam mengerjakan tugas secara mandiri 
maupun berkelompok. 
 Bahan ajar LKPD tematik yang berbasis nilai-nilai keislaman 
masih jarang ditemui, kebanyakan bahan ajar tematik yang dapat 
ditemui masih dikemas secara umum saja. Sehingga dalam 
penyusunan bahan ajar LKPD tematik berbasis nilai-nilai keislaman, 
peneliti berusaha untuk memadukan atau menghubungkan 
materi pelajaran dengan nilai-nilai islam serta dalil-dalil Al-Qur‟an 
dan Hadist.  
 Dengan tujuan agar dapat meningkatkan religius peserta didik 
serta pemahaman yang lebih mendalam tentang materi-materi yang 
ada didalam nya, khususnya pada tema pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup. Sumber belajar dan media 
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik maupun pendidik 
dalam proses pembelajaran adalah LKPD.  
 LKPD merupakan media cetak hasil pengembangan teknologi 
cetak yang berupa buku.
8
 LKPD tersebut terintegrasi antara materi 
                                                             
7
 Das Salirawati, Penyusunan dan Kegunaan LKPD Dalam Proses 
Pembelajaran (Makalah FMIPA UNY Yogyakarta), h.2. (On-Line), tersedia di 
http://staff.uny.ac.id/dosen/das-salirawati-msidr.Diakses pada 10 Februari 
2017pada pukul 13.00 WIB 
8 Dwi Indah Rahayuningsih, Mustaji, Waspodo Tjipto Subroto, Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Dengan Pendekatan Saintifik Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ips Bagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar, 
Jurnal Review Pendidikan Dasar: Vol 4, No 2, Mei Jurnal Kajian Pendidikan dan 
Hasil Penelitian, 2018 h. 2. 
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yang diajarkan dengan situasi di dunia nyata yang bernafaskan 
keislaman, dalam hal ini peserta didik dituntut untuk aktif  
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata serta 
bernafaskan nilai-nilai agama islam. Hal ini, LKPD akan membantu 
peserta didik dalam menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya 
sendiri atau belajar secara kelompok yang akan menyebabkan 
pembelajaran lebih bermakna baik dari segi materi maupun nilai-nilai 
agama islam.
9
 LKPD berbasis nilai-nilai agama islam yang 
dikembangkan khususnya pada tema benda dan sifatnya. 
 Pemilihan materi tersebut berkaitan erat dengan kehidupan 
sehari-hari dan lingkungan sekitarnya merupakan tema yang 
berkaitan erat dengan nilai-nilai agama islam. Penggunaan bahan ajar 
yang tepat dapat membantu pendidik dalam menyampaikan materi 
pembelajaran.  
 Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan bahan ajar 
cetak yang biasanya disajikan dalam bentuk pembelajaran mandiri 
(self instructional) serta alat atau sarana pembelajaran yang berisi 
materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
dirancang secara sistematis serta menarik untuk mencapai kompetensi 
yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.
10
 LKPD 
dapat digunakan untuk belajar secara mandiri atau secara individu 
oleh peserta didik karena dalam LKPD berisi tujuan, lembar kerja, 
bahan bacaan, kunci jawaban, dan alat evaluasi serta nilai-nilai 
                                                             
9 Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik hingga Kontemporer, 
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), h. 18 
10 Haris Munandar, Yusrizal, Mustanir, Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik (Lkpd) Berorientasi Nilai Islami Pada Materi Hidrolisis Garam, Jurnal 
Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 03, No.01, 2015, h. 27-37. 
7 
 
keislaman yang bisa menambah pengetahuan peserta didik.
 11
 Selain 
itu LKPD dapat digunakan sebagai alternatif bentuk penyajian bahan 
yang digunakan dalam suatu pembelajaran, termasuk pembelajaran 
IPA pada tingkatan sekolah dasar atau madrasah.12 
Ilmu pengetahuan alam adalah pengetahuan yang bersifat 
rasional dan objektif, membahas tentang alam dan segala isinya. 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pelajaran yang 
berdasar pada prinsip-prinsip, proses yang dapat menumbuhkan sikap 
ilmiah peserta didik terhadap konsep-konsep IPA, dengan adanya 
Pelajaran IPA diharapkan dapat membangkitkan minat peserta didik 
dalam mencari pengetahuan tentang alam dan keberadaan ilmiah, hal 
itulah yang seharusnya dapat membuka kesempatan kepada siswa 
untuk memupuk rasa ingin tahu secara alamiah. 
IPA sebagai proses merupakan cara berpikir dan bertindak 
untuk menghadapi atau merespon masalah-masalah yang ada di 
lingkungan, cara berpikir dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
yakni mengaitkan suatu proses atau cara kerja sehingga memperoleh 
hasil (produk), kegiatan inilah yang disebut dengan proses ilmiah. 
Setelah menemui proses ilmiah maka, akan didapatkan temuan-
temuan ilmiah. Perwujudan dari proses ilmiah tersebut berupa 
kegiatan ilmiah yang disebut sebagai penyelidikan ilmiah.
13
 
                                                             
11 F. Yuliawati, M. A. Rokhimawan, J. Suprihatiningrum,“Pengembangan 
Modul Pembelajaran Sains Berbasis Integrasi Islam-Sains Untuk Peserta Didik 
Difabel Netra MI/SD Kelas 5 Semester 2 Materi Pokok Bumi Dan Alam Semesta,” 
Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol. 2 No. 2 (2013), h.171. 
12 Rufii Rufii, “Developing Module on Constructivist Learning Strategies to 
Promote Students Independence and Performance,” International Journal of 
Education, Vol. 7 No. 1 (2015), h.19 
13 Marsa, Yusminah Hala, A. Mushawwir Taiyeb, Pengaruh Penggunaan 
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Ilmiah Terhadap Aktivitas dan 
Hasil Belajar IPA Biologi Kelas VII Peserta Didik SMP Negeri 2 Watampone, 
Jurnal Sainsmat, Maret 2016, h. 42-57. 
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Penyelidikan ilmiah dapat dilakukan melalui pembelajaran 
yang lebih menekankan proses befikir kritis dan analisis untuk 
mencari serta menemukan sendiri jawaban dari sebuah masalah. 
Melalui bahan ajar, diharapkan peserta didik dapat termotivasi dan 
membiasakan bekerja keras untuk memperoleh pengetahuan, tanpa 
atau didampingi guru. Bahan ajar yang dapat mendukung proses 
pembelajaran IPA adalah bahan ajar berbasis nilai-nilai keislaman, 
yang berupa buku ajar untuk peserta didik kelas V SD/MI.  
Materi pokok benda dan sifatnya perlu dijelaskan dengan 
melakukan percobaan maupun pengamatan secara langsung sehingga 
peserta didik benar- benar mengerti dan faham tentang materi 
tersebut, dalam melakukan percobaan dan pengamatan diperlukan 
bimbingan yang berkelanjutan oleh guru, karena itu diperlukan proses 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi benda dan 
sifatnya, dengan karakteristik tersebut, maka materi ini cocok 
diajarkan melalui nilai keislaman karena dapat mengantar peserta 
didik berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar kemudian 
mengetahui makna dan arti benda dan sifatnya dalam nilai islam 
sehingga bukan hanya ilmu IPA ynag diperoleh tetapi juga nilai-nilai 
kehidupan dalam islam juga diperoleh.
14
Penggunaan bahan ajar 
sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar.  
Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di SDN 102 Krui 
yang merupakan salah satu sekolah dasar yang terletak di daerah 
Pesisir Barat. Dengan jumlah pendidik 21 orang dan peserta didik 
dari kelas I-VI berjumlah 210. Ditinjau dari segi sarana pendidikan 
mencakup prasyaratan minimal dikarenakan kurang maksimalnya 
                                                             
14 Luluk Maulah & Marsigit, Pengembangan LKS Matematika yang 
Terintegrasi dengan Nilai-Nilai Islam di Kelas IV Diponegoro Bantul, Jurnal Al-
Bidayah Vol. 6 No 1, 2015, h. 127. 
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tenaga pendidik dalam menyiapkan bahan ajar seperti peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya yang 
memungkinkan bisa menjadi daya tarik saat peserta didik memulai 
pembelajaran seperti penggunaan buku paket dan Modul yang 
disediakan oleh pihak sekolah. Bahan ajar yang tersedia di sekolah 
hanya berupa buku cetak dan modul tematik. 
Tenaga pendidik yang mengajar di kelas V yaitu Ibu Afri 
Jayanti, S. Pd dengan jumlah peserta didik 19 orang, melakukan 
proses pembelajaran di kelas tersebut yang masih berpusat pada 
pendidik. Karena peran pendidik masih lebih dominan dari pada 
peserta didik pada kegiatan pembelajaran. Pendidik menyampaikan 
materi menggunakan metode ceramah, diskusi, penugasan dan tanya 
jawab.  Berdasarkan hasil observasi di SDN 103 Krui yang telah 
menerapkan kurikulum 2013 menyatakan bahwa pendidik telah 
menggunakan bahan ajar buku cetak Tematik dalam proses 
pembelajaranya, yaitu buku yang diterbitkan oleh Kemendikbud, 
akan tetapi tidak ada bahan ajar LKPD yang berbasis nilai-nilai islam. 
Dan di SDN 102 Krui  menyatakan bahwa pendidik menggunakan 
buku cetak tematik yang diterbitkan oleh Kemendikbud dan modul 




Pembelajaran dengan bahan ajar tematik memiliki kelemahan 
diantaranya: memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang 
cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas internet, 
kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian ketuntasan 
pemahaman peserta didik, bukan pada pencapaian target 
                                                             
15 Afri Jayanti, Pengembangan tentang LKPD, Wawancara dilakukan penulis  
Februari 2020 di SDN 102 Krui. 
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penyampaian materi, pembelajaran tematik membutuhkan cara 
penilaian yang menyeluruh dan pembelajaran terpadu cenderung 
mengutamakan salah satu bidang kajian dan tenggelamnya bidang 
kajian lain, tergantung pada latar belakang pendidikan gurunya 
sehingga pembelajaran yang berlangsung berpusat pada guru dan 
peserta didik menjadi pasif.
16
 
Fakta dilapangan berdasarkan dari hasil observasi dan 
wawancara guru kelas dan mengajar mata pelajaran IPA di SDN 102 
Krui, menunjukkan paradigma pembelajaran lama yang berpusat pada 
guru masih kental dilakukan oleh guru, belum banyak beralih kepada 
pandangan konstruktivis yang lebih banyak melibatkan peserta didik. 
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti menyampaikan gagasan 
pengembangan bahan ajar berupa LKPD untuk mata pelajaran IPA. 
Karena bahan ajar yang digunakan sebelumnya belum ada lembar 
kerja untuk peserta didik yang berbasis nilai-nilai keislaman, pendidik 
juga belum pernah mengembangkan LKPD yang berbasis nilai-nilai 
keislaman, dan dalam mengajar pun guru tidak pernah mengaitkannya 
dengan nilai islam. Sekolah hanya menyediakan LKS yang mencakup 
9 mata pelajaran yaitu PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, 
Penjasorkes, SBK, Bahasa Inggris, Seni Lukis. Pengembangan bahan 
ajar ini berbasis nilai keislmana mata pelajaran IPA untuk peserta 
didik kelas V SD/MI. 
Penggunaan bahan ajar sangat berpengaruh dalam kegiatan 
belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di SDN 
102 Krui yang merupakan salah satu Sekolah Dasar yang terletak di 
daerah peisisr. Ditinjau dari segi sarana pendidikan mencakup 
                                                             
16 Rusman. Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian. 
Jakarta: Rajawali Pers. 2015. 
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prasyaratan minimal dikarenakan kurang maksimalnya tenaga 
pendidik dalam menyiapkan bahan ajar seperti peralatan pendidikan, 
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya yang 
memungkinkan bisa menjadi daya tarik saat peserta didik memulai 
pembelajaran seperti penggunaan buku paket dan LKPD yang 
disediakan oleh pihak sekolah. 
Tenaga pendidik yang mengajar di kelas V melakukan proses 
pembelajaran di kelas tersebut yang masih berpusat pada pendidik. 
Karena peran pendidik masih lebih dominan daripada peserta didik 
pada kegiatan pembelajaran. Pendidik menyampaikan materi 
menggunakan metode ceramah, diskusi, penugasan dan tanya jawab. 
Metode tersebut sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran.  
Namun metode tersebut akan lebih menarik jika dikolaborasikan 
dengan nilai keislaman, agar peserta didik lebih termotivasi lagi 
dalam proses belajar terutama dalam pembelajaran IPA yang 
didalamnya terdapat beberapa materi yang menggunakan lembar 
kerja untuk peserta didik belajar secara mandiri maupun kelompok. 
Sehingga dalam penerapan pembelajaran peran pendidik lebih 
dominan dari peserta didik dalam kegiatan belajar. 
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti menyampaikan 
gagasan 
pengembangan bahan ajar LKPD untuk mata pelajaran IPA berbasis 
nilai keislaman. Karena LKPD yang digunakan sebelumnya belum 
ada lembar kerja untuk peserta didik disertai dengan penjelasan nilai-
nilai keislamanya, pendidik juga belum pernah mengembangkan 
LKPD IPA. Pengembangan bahan ajar ini menggunakan berbasis 
nilai keislaman mata pelajaran IPA bertujuan supaya selain 
pengetahuan umum peserta didik juga mendapatkan pembelajaran 
12 
 
tentang nilai-nilai Islam. Dengan penerapan nilai keislaman pada 
pembelajaran IPA di SDN 102 Krui aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran akan meningkat, peserta didik memperoleh 
pengetahuan 
tentang nilai kehidupan dan Islami sehingga bisa lebih memahami 
Islam dan termotivasi lebih baik, keterampilan pendidik dalam 
mengelola kelas dan mengajukan pertanyaan untuk memancing 
peserta didik agar menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka 
peneliti akan melakukan penelitian dari permasalahan tersebut dengan 
judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Mata 
Pelajaran IPA Berbasis Nilai Keislaman Untuk Peserta Didik Kelas 
V.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Peran pendidik lebih dominan dari peserta didik 
2. Bahan ajar yang tersedia di sekolah hanya berupa buku cetak 
dan modul tematik. 
3. Bahan ajar yang digunakan adalah hanya buku cetak dan 
LKS yang di dalamnya berisi beberapa mata pelajaran umum 
diantaranya PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, 
Penjasorkes, SBK, Bahasa Inggris, Seni Lukis. 
4. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran karena 
peran pendidik lebih dominan. 




6. Pendidik belum mengembangkan sendiri bahan ajar berupa 
LKPD pembelajaran IPA yang berbasis nilai keislaman. 
 
B.  Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
diatas maka dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah agar 
penelitian lebih terang dan mencapai tujuan yang tepat. Adapun 
pembatasan masalah tersebut pada pengembangan LKPD mata 
pelajaran IPA berbasis nilai keislaman  untuk peserta didik kelas V 
SD/MI pada tema benda dan sifatnya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan 
masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD)  mata pelajaran IPA berbasis nilai keislaman untuk 
peserta didik kelas V? 
2. Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
mata pelajaran IPA berbasis nilai keislaman untuk peserta 
didik kelas V? 
3. Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap produk 
yang berupa LKPD pembelajaran IPA berbasis nilai 







D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD)  mata pelajaran IPA berbasis nilai keislaman 
untuk peserta didik kelas V? 
2. Untuk mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD)  mata pelajaran IPA berbasis nilai keislaman untuk 
peserta didik kelas V? 
3. Untuk mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap 
produk yang berupa LKPD pembelajaran IPA berbasis nilai 
keislaman untuk peserta didik kelas V? 
 
E. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian pengembangan LKPD pembelajaran IPA 
berbasis nilai keislaman ini diharapkan dapat memperoleh manfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitin ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 
pengembangan bahan ajar bagi sekolah, pendidik IPA, 
orang tua, masyarakat, serta dengan pengembangan yang 
berkualitas diharapkan mampu menumbuhkan semangat 
peserta didik untuk belajar lebih giat. 
b. Bermanfaat sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih 
lanjut, dengan materi, metode dan teknik analisa yang 






2. Manfaat Praktis 
a. Pendidik 
1) Dapat membantu pendidik dalam proses 
pembelajaran dengan memberikan pemahaman 
kepada peserta didik mengenai materi IPA semester2. 
2) Sebagai sumber dan media belajar bagi pendidik 
dalam proses pembelajaran IPA. 
 
b. Peserta didik 
1) Dapat membantu memudahkan peserta didik untuk 
memahami pembelajaran IPA semester 2. 
2) Menambah wawasan tentang nilai-nilai keislaman 
dalam pembelajaran IPA. 
3) Sebagai sumber dalam pembelajaran peserta didik 
ketika membahas materi IPA semester 2. 
 
c. Sekolah 
1) Memberikan inspirasi untuk mengembangkan LKPD 
IPA berbasis nilai keislaman khususnya dalam mata 
pelajaran IPA. 
2) LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan pengembangan bahan ajar 







d. Bagi pembaca atau peneliti  
Bagi pembaca yang mengadakan penelitian sejenis, hasil 
penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang LKPD 
berbasis nilai keislaman pada mata pelajaran IPA dalam pembelajaran 





























A. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Proses belajar bersifat individual dan kontekstual, artinya 
proses belajar terjadi dalam diri peserta didik sesuai dengan 
perkembangan dan lingkungannya. Peserta didik seharusnya tidak 
hanya belajar dari pendidik saja, tetapi dapat pula belajar dengan 
berbagai sumber belajar yang tersedia di lingkungannya.
17
Bahan ajar 
adalah alat dan media yang memberi peluang kepada peserta didik 
untuk peserta didik akan memperoleh pengalaman berhubungan 
dengan fakta-fakta dalam kehidupan.  
Melalui pengalaman ini peserta didik akan berlatih 1) menilai 
dan mengembangkan ide-ide, 2) memecahkan persoalan, 3) 
memperoleh keterampilan, dan 4) membina dan mengembangkan 
kekreatifan.
18
 Bahan ajar menurut jenisnya dibedakan menjadi 4 yaitu 
bahan ajar cetak, bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandang 
dengar (audio visual), dan bahan ajar interaktif.19 
Bahan ajar merupakan media yang dapat digunakan kepada 
peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar. Salah satunya 
bahan ajar cetak yang sering digunakan yaitu Modul yang dapat 
memudahkan dalam belajar. 
 
                                                             
17 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 62 
18 Gede Nurjaya, “Pengembangan Bahan Ajar Metode Pembelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia Berbasis Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Untuk 
Meningkatkan Pemahaman dan Kemampuan Aplikatif Mahasiswa”. (Jurnal 
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Fakultas 
Bahasa dan Seni.), 2012, h 104 (On-Line). Diakses pada 10 Februari 2017 pada 
pukul 21.00 WIB 
19 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), Cet. Ke-10. h. 174 
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1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian media pembelajaran 
Media berasal dari kata “medius” yang artinya tengah 
perantara atau pengantar. Media adalah sebuah alat yang 
mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Dalam bahasa Arab, 
media adalah wasail atau wasilah yang berarti perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
20
 
Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara peserta 
didik, guru dan bahan ajar. Media yang digunakan dalam 
pembelajaran disebut media pembelajaran, yang mempunyai 
fungsi yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak 
utama dalam proses belajar peserta didik dan isi pelajaran.
21
 
Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran, 
terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video 
kamera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, 
gambar, grafik, televisi, dan komputer.
22
 Media apabila 
dipahami secara garis besar adalah, manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta 
didik yang mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
atau sikap.
23
 Media pembelajaran selain dapat menggantikan 
sebagian tugas guru sebagai penyaji materi, media juga 
                                                             
20Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, edisi revisi. ke 
16, 2013), h. 3. 
21Ibid., h. 3. 
22Ibid., h. 4. 
23Azhar arsyad, Media Pembelajaran,  Op. Cit, h. 3. 
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memiliki potensi – potensi yang unik yang dapat membantu 
peserta didik dalam belajar.
24
  
Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyalurkan 
pesan (materi ajar), secara lebih baik dan sempurna sehingga 
dapat merangsang, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik 
dengan menggunakan media pembelajaran. 
 
b. Fungsi Media Pembelajaran 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap peserta didik.
25
 Media pembelajaran adalah sebuah 
alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. 
Sedangkan pembelajaran adalah pengajar dan bahan ajar. 
Komunikasi tidak akan berjalan tanpa sarana penyampaian 
pesan atau media. Empat fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual, yaitu: 
1. Fungsi atensi media visual merupakan inti, menarik dan 
mengarah perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi 
kepada isi yang berkaitan dengan makna visual yang 
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
                                                             
24Indah Ayu Ainina, "Pemanfaatan Media Audio Visual Sebagai Sumber 
Pembelajaran Sejarah", Ijhe (Indonesian Journal Of History Education), Vol.3. No.1 
(2014), h. 41. 
25Ibid., h.19.  
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2. Fungsi afektif adalah gambar atau lambang visual dapat 
menggugah emosi dan sikap peserta didik, misalnya 
informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 
3. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan 
peneliti yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau 
gambar mempelancar pencapaiaan tujuan untuk memahami 
dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 
gambar. 
4. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks 




 Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 
penggunaan media pembelajaran adalah  sebagai berikut: media 
berfungsi sebagai sumber belajar, karena dapat dimanfaatkan 
untuk menyalurkan informasi (materi ajar) kepada siswa dan 
sebagai perantara dari sumber (guru) menuju penerima (peserta 
didik) dalam menyampaikan informasi (materi ajar) secara visual 
maupun verbal sehingga peserta didik dapat termotivasi minat 
belajarnya dan membuat pembelajaran menjadi tidak 
membosankan. 
c. Manfaat Media Pembelajaran 
Bahan-bahan audiovisual dapat memberikan banyak 




Beberapa manfaat media pembelajaran sebagai berikut: 
                                                             
26Azhar Arsyad, Op. Cit. h. 21 et seq. 
27Azhar arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, edisi revisi. ke 
16, 2013) h.27. 
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1) Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku. 
2) Pembelajaran bisa lebih menarik. 
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkan 
teori belajar dan prinsip psikologis yang diterima dalam hal 
partisipasi peserta didik, umpan balik, dan penguatan. 
4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat 
dipersingkat karena kebanyakan media hanya memerlukan 
waktu singkat untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi 
pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak. 
Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana 
integrasi kata dan gambar sebagai media pembelajaran. 
Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana atau 
diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk 
penggunaan secara individu. Sikap positif peserta didik 
terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar 




d. Ciri-ciri media pembelajaran. 
Tiga ciri  media yang merupakan petunjuk mengapa 
media digunakan dan apa-apa saja yang dapat digunakan yang 
dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau 
kurang efisien) melakukanya. Tiga ciri tersebut yaitu: 
1. Media sebagai sumber belajar, karena dapat dimanfaatkan 
untuk menyalurkan informasi (materi ajar) kepada peserta 
didik. 
                                                             
28  Ibid., h. 25.  
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2. Media pembelajaran sebagai perantara dari sumber (guru) 
menuju penerima (peserta didik) dalam menyampaikan 
informasi (materi ajar) secara visual maupun verbal 
sehingga peserta didik dapat termotivasi minat belajarnya. 
3. Media pembelajaran dapat menarik minat peserta didik, 
memperbesar perhatian peserta didik terhadap materi ajar, 
membuat pembelajaran menjadi tidak membosankan. Selain 
ketiga ciri diatas terdapat ciri media lainnya yaitu: Ciri 





e. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran mengikuti perkembangan 
teknologi. Hidup manusia sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan lmu pengetahuan dan teknologi.
30
 Teknologi 
yang paling tua yang dimanfaatkan dalam proses belajar adalah 
percetakan yang bekerja atas dasar prinsip mekanis. Kemudian 
lahir teknologi audio-visual yang menggabungkan penemuan 
mekanis-elektronis untuk tujuan pembelajaran. Berdasarkan 
perkembangan teknologi tersebut, media pembelajaran dapat 
dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu :  
1. Media  hasil teknologi cetak 
2. Media hasil teknologi audio-visual  
3. Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer 
4. Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer 31 
                                                             
29Ibid., h. 15.  
30Haris Budiman, "Peran Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam 
Pendidikan", Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.8.1 (2017), h. 32. 
31
Ibid., h. 31. 
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2. Pengertian LKPD 
LKPD merupakan media cetak hasil pengembangannya 
teknolgi cetak yang berupa buku. Trianto mengatakabahwa LKPD 
merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. 
Panduan dalam LKPD ini digunakan sebagai latihan bagi peserta 
didik untuk mengembangkan aspek-aspek yang harus dimiliki 
dalam proses kegiatan pembelajaran.
32 Selain menuntun peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran, LKPD 
juga membantu pendidik dalam menyampaikan konsep yang harus 
dipahami oleh peserta didik. Definisi LKPD adalah suatu sumber 
belajar bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran kertas 
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik, yang mengacu 
pada kompetensi dasar yang harus dicapai, serta penggunaannya 
tergantung dengan bahan ajar lainnya, seperti buku paket, modul, 
LKPD, kebun bintang, pasar dan lain-lain.33 
LKPD dapat memahami materi yang disampaikan dengan 
lebih baik, karena di dalam LKPD juga diarahkan dengan kegiatan 
yang dapat memudahkan peserta didik memahami konsep materi 
pembelajaran. Jadi LKPD adalah bahan ajar yang sudah dikemas 
sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat 
mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. Lembar kerja 
peserta didik (LKPD) merupakan sarana untuk membantu dan 
mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
                                                             
32 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif dan Kontekstual 
(Jakarta: Kencana, 2014), Cet ke 1, h. 11 
33 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembeajaran (RPP) 
Tematik Terpadu (Jakarta: Kencana, 2015), Cet ke 1, h.296. 
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terbentuk interaksi efektif antara peserta didik dengan pendidik, 
dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik.
34
 
a. Macam- macam LKPD 
1) LKPD Tak Berstruktur, yaitu berisi sarana untuk melatih, 
mengembangkan 
keterampilan serta menemukan konsep dalam suatu tema. 
2) LKPD Berstruktur, yaitu dirancang untuk membimbing 




Dari macam-macam LKPD yang ada di atas, maka penulis 
mengembangkan LKPD Tak Berstruktur dimana LKPD ini 
merupakan sarana untuk melatih, mengembangkan keterampilan 
serta menemukan konsep dalam suatu tema yang ada di dalam 
LKPD. 
 
b. Manfaat LKPD 
Adapun manfaat penggunaan LKPD diantaranya: 
1) Membantu peserta didik menemukan dan mengembangkan 
konsep 
2) Mengaktifkan peserta didik 
3) Melatih peserta didik menemukan konsep 
4) Menjadi alternatif cara penyajian materi pelajaran yang 
menekankan pada keaktifan ppeserta didik serta dapat 
memotivasi peserta didik.
36 
                                                             
34 Umbaryati, Pentingnya LKPD pada Pendekatan Scientific Pembelajaran 
Matematika, Universitas Lampung. 
35 Iif Khoiru Ahmadi, Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran 
Tematik Integratif (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya, 2014), Cet Ke 1, h. 251 20 
36 Ibid., h. 251 
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c. Syarat-syarat LKPD 
Penyusunan LKPD yang dikembangkan disesuaikan 
dengan tujuan penyusunan LKPD, berbagai persyaratan seperti 
didaktik, konstruksi, teknis, gambar, penampilan yang akan 
digunakan dalam penyusunan LKPD, dijelaskan sebagai berikut: 
1) Syarat Didaktik 
LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya 
proses belajar mengajar memenuhi persyaratan didaktik, artinya 
LKPD harus mengikuti asasasas belajar mengajar yang efektif, 
yaitu:
37 
a) Memperhatikan adanya perbedaan individual 
b) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep 
c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 
peserta didik sehingga dapat memberi kesempatan untuk menulis, 
bereksperimen, praktikum dan lain sebagainya. 
d) Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 
moral pada diri peserta didik. 
e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan 
pribadi peserta didik.38 
2) Syarat Konstruksi 
Syarat ini berhubungan dengan penggunaan bahasa, 
susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan 
dalam LKPD. Yang pada hakikatnya harus tepat guna dalam arti 
dapat dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu peserta didik. Syarat-
syarat konstruksi tersebut yaitu: 
                                                             
37 Ahmad Syawaludin, Jenny Indrastoeti Siti Poerwanti, Hadiyah, 
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Ipa Berbasis Model Predict, Observe, 
Explain (Poe) Di Sekolah Dasar, Jurnal Didaktika Dwija Indria, 2019 
38 Norma Dewi Shalikah, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Ipa 
Berbasis Pendekatan Scientific, Tarbiyatuna, Vol. 7 No. 2 Desember, 2016. 
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a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasan 
anak 
b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas 
c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik. Artinya dalam hal-hal yang sederhana 
menuju hal yang lebih kompleks.  
d) Menyediakan ruang yang cukup untuk memeberi keluasan pada 
peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal 
peserta didik yang ingin sampaikan. 
e) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek 
f) Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. 
g) Dapat digunkan oleh peserta didik baik yang lamban maupun 
yang cepat. 
h) Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber 
motivasi 
i) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. 
Misal, kelas, mata pelajaran, topik, nama atau nama-nama anggota 
kelompok, tanggal dan sebagainya. 
3) Syarat teknis 
Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar dan 
penampilan dalam LKPD: 
a) Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
(1) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 
romawi 
(2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf 





(3) Gunakan kalimat pendek 
(4) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 
awaban peserta didik 
(5) Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya 
gambar serasi  
b) Gambar 
Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat 
menyampaikan pesan atau isi dari gambar tersebut secara efektif 
kepada pengguna LKPD. Gambar fotografi yang berkualitas tinggi 
belum tentu dapat dijadikan gambar gambar LKPD yang yang 
efektif. Oleh karena itu, yang lebih penting adalah kejelasan 
pesan/isi dari gambar secara keseluruhan. 
c) Penampilan 
Penampilan dibuat menarik agar menjadi pusat perhatian 
peserta didik saat belajar. Kemenarikan penampilan LKPD akan 
menarik perhatian peserta didik, tidak menimbulkan kesan jenuh 
dan membosankan. LKPD yang menarik adalah LKPD yang 
memiliki kombinasi antara gambar, warna dan tulisan yang 
sesuai.
39 
Berdasarkan syarat-syarat penyususnan diatas, LKPD 
memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dikerjakan 
peserta didik dalam upaya memahami konsep. Manfaat LKPD 
sebagai sumber belajar adalah melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam pembelajaran dan membantu peserta didik 
menemukan suatu konsep, sebagai penuntun belajar untuk 
                                                             
39 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik (Jakarta: Kencana, 
2013) Cet Ke 2, h., 244 
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menciptakan kegiatan belajar secara mandiri dengan bimbingan 
pendidik.
40 
LKPD yang baik dapat digunakan apabila sudah 
memenuhi kriteria kriteria yang telah dijelaskan seperti di atas. 
Maka peneliti akan mengembangkan bahan ajar LKPD yang 
berbasis nilai islam pada tema gaya dan perubahannya  kelas V 
SD/MI. 
 
d. Fungsi LKPD 
LKPD memiliki beberapa fungsi, sebagai berikut: 
1) Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran dari 
pendidik, tetapi lebih mengaktifkan peran dari peserta didik. 
2) Sebagai bahan ajar yang membantu mempermudah peserta 
didik dalam memahami materi pelajaran yang diberikan 
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan tugas untuk 
berlatih 
4) Sebagai bahan ajar yang memudahkan pelaksanaan pengajaran 
kepada peserta didik.41  
 
e. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 
Adapun kelebihan dan kekurangan LKPD antara lain: 
1) Kelebihan 
(a)Menjadikan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran peserta didik memecahkan sendiri permasalahannya 
dengan berfikir dan menggunakan kemampuannya. 
                                                             
40  Haris Munandar, Yusrizal, Mustanir, Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik (Lkpd) Berorientasi Nilai Islami Pada Materi Hidrolisis Garam, Jurnal 
Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 03, No.01, 2015, h. 27-37. 
41 Andi Prastowwo, Op.Cit., h. 440 
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(b)Peserta didik lebih memahami pembelajaran karena melakukan 
praktikum dan percobaan secara langsung untuk memecahkan 
permasalahan yang ada pada LKPD. 
(c)Peserta didik bisa memberikan pendapat untuk memecahkan 
masalahnya sendiri. 
2) Kekurangan 
(a) Jika petunjuk penggunaan LKPD kurang sesuai, maka peserta 
didik akan kesulitan menggunakan LKPD tersebut. 
(b) Pembuktian secara langsung dengan melakukan praktikum dan 





f. Unsur-unsur LKPD Sebagai Bahan Ajar 
Ada enam unsur utama yang harus termuat dalam LKPD, 
yaitu: : judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi 
pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan yang 
terakhir penilaian. Sedangkan apabila ditinjau dari 
segi format, LKPD setidaknya harus memuat delapan unsur, yaitu: 
judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, 
peralatan atau bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas, 
informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan 
laporan yang harus dikerjakan.
43
  
Menurut Depdiknas, struktur LKPD secara umum 
meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 
informasi pendukung, tugas-tugas dan penilaian. Selain itu juga, 
                                                             
42 Yanuar Sinatra, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri 
pokok bahasan energy dan perubahannya”, h. 6 (Jurnal On-Line Sekolah Tinggi 
Tekhnik Malang) 
43 Andi Prastoowo.Op.Cit., h. 444. 
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LKPD dilengkapi dengan adanya kata pengantar, daftar isi, dan 
daftar pustaka. Sedangkan menurut BSNP komponen kelayakan 
LKPD terdiri dari komponen kelayakan penyajian, komponen 
kelayakan bahasa, komponen kelayakan kegrafikan, dan desain isi 
LKPD.
44
 Berikut penjelasannya: 
Komponen kelayakan penyajian, menunjukkan bahwa 
LKPD yang dikembangkan telah disajikan secara runtut dan baik. 
Penyajian LKPD sesuai dengan struktur LKPD menurut 
Depdiknas yang menunjukan bahwa struktur. LKPD secara umum 
meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 
informasi pendukung, tugas-tugas, dan penilaian.
 45
 
Komponen kelayakan bahasa, menjelaskan bahwa kalimat 
yang digunakan dalam LKPD adalah kalimat sederhana yang 
sesuai dengan tingkat perkembangan berpikir dan sosial emosional 
peserta didik. Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi mengacu pada pedoman ejaan yang disempurnakan.
46
 
Selain itu, materi yang disajikan mencerminkan keruntutan dan 
keutuhan makna, dan penggunaan istilah dalam LKPD konsisten. 
Komponen kelayakan kegrafikan, menunjukan bahwa 
LKPD yang dikembangkan memiliki ukuran fisik ang sesuai 
dengan standar ISO dan sesuai dengan materi isi LKPD. Penataan 
unsur tata letak pada cover depan belakang memiliki kesatuan dan 
                                                             
44 Kisi-kisi Penilaian BSNP. www.bsnp-indonesia. PDF Diakses pada 10 Maret 
2018 Pukul 16.40 
45 Oni Arlitasari, Dkk, “Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Berbasis 
Salingtemas dengan tema Biomassa Sumber Energi Alternatif Terbarukan”(Jurnal 
Fakultas Keguruan Ilmi Pendidikan Universitas Sebelas Maret Dalam Jurnal 
Pendidikan Fisika, 2013) h.4. 
46
 Mauhid Susanti, Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa ( Lks ) Sains 
Berbasis Keterampilan Proses Materi Cahaya Kelas V Sd, Artikel Publikasi Program 




memberikan kesan irama ang baik. Huruf ang digunakan 
sederhana, menarik, dan mudah dibaca. Ilustrasi pada cover 
mampu menggambarkan isi materi. Desain isi LKPD memiliki 
unsur tata letak yang konsisten, harmonis dan mampu 
mempercepat pemahaman peserta didik. Tipografi isi LKPD 
sederhana dengan tidak menggunakan jenis huruf yang banyak, 
penggunaan variasi huruf (bold, italic, small) tidak berlebihan, dan 




B. Materi Pembelajaran IPA di SD/MI 
Setiap pendidik harus paham akan alasan mengapa IPA diajarkan 
di sekolah dasar. Ada berbagai alasan yang menyebabkan IPA harus 
diajarkan di sekolah dasar yaitu bila diajarkan dengan cara yang tepat, 
maka IPA merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan 
kemampuan berfikir kritis. Misalnya IPA diajarkan dengan mengikuti 
metode “menemukan sendiri atau inkuiri”. Dengan hal ini anak 
dihadapkan pada suatu masalah yang diminta untuk mencari dan 
menyelidiki hal tersebut. Bila IPA diajarkan melalui percobaan-
percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah 
merupakan mata pelajaran yang bersifat hapalan belaka. Mata 
pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai 




Pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan IPA dengan 
kehidupan sehari-hari agar dapat membangkitkan ide-ide peserta 
                                                             
47 Meta Nanda Pratiwi, Joni Susilowibowo, “Pengembangan Lembar Kegiatan 
Siswa B erbasis Pendekatan Saintific pada Materi Pencatatan Transaksi” Prosiding 
Seminar Nasional Pendidikan pdf (10 Maret 2018) Pukul 16:34 
48 Usman Samatowa. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. (Jakarta Barat: 
Indeks, 2016). Cet. Ke-III. h 4 
32 
 
didik, memberikan kesempatan untuk peserta didik bertanya, 
membangun rasa ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada di 
lingkungannya, membangun keterampilan yang diperlukan, dan 
menimbulkan kesadaran peserta didik bahwa IPA menjadi sangat 
penting diperlukan untuk dipelajari. Model belajar yang cocok untuk 
peserta didik adalah belajar melalui pengalaman langsung. Model 
belajar ini memperkuat daya ingat peserta didik, sebab menggunakan 
alat-alat dan media belajar yang ada di lingkungan peserta didik 
sendiri. Belajar dengan pengalaman langsung memegang peranan 
penting sebagai pendorong lajunya perkembangan kognitif peserta 
didik. Materi pelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat 




a. Konteks Ilmu Pengetahuan Alam 
Ilmu Pengetahuan Alam berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan berupa fakta-fakta, konsep-konsep ataupun 
prinsip- prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 




b. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam merupakan proses 
membelajarkan siswa yang berkaitan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
                                                             
49 Ibid.,h 104 
50 Astuti Y., B. Setiyawan, Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Inkuiri 
Terbimbing dalam Pembelajaran Kooperatif Pada Materi Kalor, Jurnal Pendidikan 
IPA Indonesia UNNES, JPII I (I) 88-92 April 2013. 
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penguasaan kumpulan pengetahuan tetapi juga sebagai suatu 
proses.
51
 Karakteristik yang ada dalam pelajaran IPA adalah 
menekankan pada proses daripada hasil. Pembelajaran IPA 
menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi peserta didik agar mampu memahami pembelajaran 
dengan baik melalui proses mencari tahu dan berbuat, hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 
pada peserta didik. Karakteristiknya pembelajaran IPA 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Menanamkan kepada peserta didik betapa pentingnya 
pengamatan secara empiris atau nyata. 
2) Memberikan pengalaman pada peserta didik lewat berbagai 
macam praktek atau kegiatan lain yang mendukung akivitas 
siswa agar berkompeten dalam pelajaran IPA. 
3) Memperkenalkan dunia teknologi melalui kegiatan kreatif 
dalam kegiatan perancangan dan pembuatan alat-alat 
sederhana maupun penjelasan berbagai gejala dan keampuhan 




c. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
IPA merupakan salah salah satu mata pelajaran pokok 
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang 
sekolah dasar.
53
 Salah satu masalah yang dihadapi dunia 
                                                             
51 Marsa, Yusminah Hala, A. Mushawwir Taiyeb, Pengaruh Penggunaan 
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Ilmiah Terhadap Aktivitas dan 
Hasil Belajar IPA Biologi Kelas VII Peserta Didik SMP Negeri 2 Watampone, 
Jurnal Sainsmat, Maret 2016, h. 42-57 
52 Yatim Riyato, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group), h. 103-104 
53 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 
Dasar,(Jakarta: Kencana Prenada Media Grpup,2013), h. 165 
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pendidikan saat ini adalah lemahnya pelaksanaan proses 
pembelajaran yang diterapkan para guru disekolah. Pelaksanaan 
proses pembelajaran yang berlangsung di kelashanya diarahkan 
pada kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak siswa 
dipaksa hanya untuk menginggat dan menimbun berbagai 
informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi.
54
 
Pada hakikatnya, pembelajaran sains didefinisikan sebagai 
ilmu yang berhubungan dengan alam, dalam Bahasa Indonesia 
disebut dengan Ilmu Pengetahuan Alam, dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga bagian, yaitu: ilmu pengetahuan alam sebagai 
produk, proses, dan sikap. Dari ketiga komponen ini, Sutrisno 
menambahkan bahwa IPA juga sebagai prosedur dan IPA sebagai 
teknologi. 
Sikap dalam pembelajaran IPA yang dimaksud ialah sikap 
ilmiah. Jadi, dengan pembelajaran IPA di sekolah dasar 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap ilmiah seperti seorang 
ilmuwan. Adapun jenis-jenis sikap yang dimaksud, adalah: siakp 
ingin tahu, percaya diri, jujur, tidak tergesa-gesa, dan objektif 
terhadap fakta. Mempelajari IPA pada dasarnya sebagai 
penyempurna keilmuan lainnya. Tanpa IPA seorang ilmuan tidak 
akan pernah menemukan hukum newton, tanpa IPA manusia tidak 
akan pernah tahu jenis-jenis penyakit yang berbahaya. Sehingga, 
begitu penting kita belajar tentang IPA. 
 
d. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Pembelajaran sains di sekolah dasar dikenal dengan 
pembelajaran IPA. Konsep IPA di sekolah dasar merupakan 
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konsep yang masih terpadu, karena belum dipisahkan secara 
tersendiri, seperti mata pelajaran kimia, biologi, dan fisika. Adapun 
tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan Nasional 
Standart Pendidikan (BSNP) dimaksudkan untuk: 
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 
ciptaan-Nya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi, dan msyarakat. 
4) Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat kepuasan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan ketrampilan IPA 




e. Materi IPA Benda dan Sifatnya 
Sifat perwujudan benda bisa berupa gas, cair, dan padat. 
Sifat bisa mempengaruhi wujud asal dari suatu benda itu sendiri. 
Pada bab inilah akan dilakukan penelitian dan pengembangan 
LKPD berbasis nilai keislaman. Berikut akan disajikan rangkuman 
materi pokok bahasan materi benda dan sifatnya sebagai berikut: 
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1) Wujud benda 
Benda-benda yang ada di sekitar kita dapat dibagi menjadi 
tiga, yaitu padat, cair, dan gas. Masing-masing benda tersebut 
memiliki sifat yang dapat membedakan jenis benda yang satu 
dengan jenis benda yang lainnya. Akan tetapi, bentuk dan ruang 
ketiga wujud benda berbeda. Sebagaimana firman Allah sebagai 
berikut :
55
 Benda padat memiliki wujud dan ukuran yang tetap 
walaupun dipindahkan ke tempat yang berbeda-beda. Wujud benda 
padat tidak mengikuti wadahnya. Begitu juga ukuran benda padat 
selalu tetap. 
Benda-benda yang kita gunakan sehari-hari bentuknya 
sudah berubah dari bentuk aslinya, misalnya kursi atau meja. 
Bentuk semula adalah kayu potongan, kemudian dipotong dan 
dipaku sehingga berubah bentuk menjadi sebuah kursi atau meja. 
Allah telah menjelaskan dalam surah Al-Hadiid ayat 25 sebagai 
berikut: 
                           
                
Artinya: "…Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat 






                                                             




a) Benda Cair 
Sifat benda cair bentuknya mengikuti ruang yang 
ditempatinya, ukurannya tetap, mengalir dari tempat yang lebih 
tinggi ke tempat rendah, permukaannya selalu datar, dan menekan 
ke segalah arah. Pada saat sekarang, air juga dapat mengalir dari 
tempat rendah ke tempat tinggi. Contohnya air dari dalam tanah 
ditampung di dalam bak penampungan yang disimpan di atas 
rumah. Alat untuk mengalirkan air dari tempat  rendah  ke  tempat  
tinggi  disebut  pompa   air.Sebagaimana  firman  Allah dalam 
surah Ar-Rahman ayat 19 - 20 sebagai berikut: 
                       
Artinya:“ Dia membiarkan dua lautan mengalir yang 
keduanya kemudian bertemu,antara keduanya ada batas yang 
tidak dilampaui masing- masing”(Ar-Rahman:19-20) 
 
b) Benda Gas 
Benda gas sebenarnya dapat kita rasakan namun tidak 
dapat kita lihat seperti halnya udara. Sifat benda gas yang selalu 
menempati ruangan yang ditempatinya. Benda yang tidak dapat 
kita lihat, tetapi dapat kita rasakan itu adalah benda gas. Gas dapat 
dikenali berdasarkan sifat- sifatnya, misalnya memiliki bentuk, 
berat, memberikan tekanan, dan dapat mengalir. Bentuk dari 
benda gas biasanya tidak berwarrna. Allah SWT Berfirman: 
                         
                   
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Artinya:“Dan diantara tanda -tanda kekuasaanNya ialah 
bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira 
dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmatNya dan 
supaya kapal dapat berlayar dengan perintahNya dan supaya 
kamu dapat mencari karuniaNya, mudah- mudahan kamu 
bersyukur.” (Ar Ruum : 46) 
 
2) Perubahan Wujud Benda 
a) Mencair 
Mencair merupakan perubahan wujud zat padat menjadi 
zat cair. Contoh mencair adalah es dalam sirop yang lama-
kelamaan berubah menjadi air. Perubahan tersebut dipengaruhi 
adanya suhu (panas) sehingga menyebabkan es (padat) berubah 
menjadi air (cair). Sebagaimana firman Allah Swt: 
                            
                           
                              
                       
Artinya: “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, 
maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, 
maka arus itu membawa buih yang mengembang. Dan dari apa 
(logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan 
atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar 
dan yang batil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu 
yang tak ada harganya; adapun yang memberi manfaat kepada 
manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat 





 Membeku merupakan perubahan wujud benda dari zat cair 
menjadi zat padat. Contoh dari membeku adalah es adalah wujud 
air dalam bentuk padat. Air dapat membeku jika mengalami 
perubahan suhu yang sangat dingin. Seperti halnya pada puncak 
gunung yang sangat tinggi selalu diselimuti oleh salju. Salju 
tersebut adalah uap air yang membeku. 
c) Menguap dan Mengembun 
Menguap merupakan perubahan wujud air menjadi uap 
air. Sedangkan mengembun merupakan perubahan uap air 
menjadi butiran air jika mengalami pendinginan. Sebagai contoh 
dari menguap dan mengembun adalah airdalam cerek jika 
dipanaskan secara terus menerus maka air tersebut akan habis, 
dan uap yang keluar dari mulut cerek tersebut berada di udara. 
Hanya saja mata kita tidak mampu untuk melihat titik-titik uap 
yang berada di udara. Perubahan wujud air menjadi uap disebut 
menguap. Sebaliknya uap air yang mengalami perubahan menjadi 
butiran air disebut mengembun. 
 
d) Menyublim 
Peristiwa menyublim merupakan peristiwa perubahan zat 
padat menjadi gas. Contoh dari menyublim adalah kamper yang 
dimanfaatkan untuk pengharum pakaian termasuk benda padat. 
Setelah digunakan kamper tersebut akan mengecil dan akhirnya 






C. Nilai Keislaman 
Nilai adalah sesuatu abstrak, ideal dan menyangkut persoalan 
keyakinan terhadap yang dikehendaki, dan memberikan corak pada 
pola pikiran , perasaan, dan perilaku.56 Nilai merupakan suatu 
keyakinan atau perasaan yang diyakini ataupun perasaan yang 
diyakini sebagai identitas yang memberikan corak khusus kepada 
pola pemikiran, perasaan maupun perilaku. Berdasarkan pengertian 
diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan sesuatu yang 
abstrak, ideal yang diyakini kebenarannya dan dianut serta dijadikan 
sebagai acuan dasar individu dan masyarakat dalam menentukan 
sesuatu yang dipandang baik, benar, bernilai maupun berharga. 
Nilai-nilai Islam adalah nilai-nilai spiritual yang terkandung 
di dalam ajaran Agama Islam. Menurut Azis mengatakan bahwa nilai-
nilai Islam terkandung di dalam Al-Qur‟an. Al-Qur‟an merupakan 
landasan etik, sedangkan pedoman pelaksanaannya adalah perilaku 
Rosululloh SAW sebagai rujukan akhlak mulia. Nilai-nilai Islam 
adalah nilai-nilai Al-Qur‟ an dan cermin akhlak mulia adalah 
Rosululloh SAW. Meneladani Rosululloh adalah menerapkan nilai-
niali Islam. Nilai yang diintegrasikan meliputi nilai akidah, nilai 
syariah atau ibadah, dan nilai akhlak.57 
Aspek nilai-nilai ajaran agama islam dibedakan menjadi tiga 
jenis, yaitu nilai-nilai aqidah, nilai-nilai syariah atau ibadah dan nilai-
nilai akhlak. 
 
                                                             
56 Sholikatun Khasanah, Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis 
Pendidikan Nilai Islam Pada Pokok Bahasan Himpunan Di Mts Negeri Mlinjon 
Klaten, Artikel Publikasi Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
pada Program Studi Pendidikan Matematika, 2015. 
57 Aty Mulyani, et al. “Integrasi Ilmu Pengetahuan Alam dan Nilai-nilai Islam 
untuk Pembangunan Karakter Peserta Didik” Journal of Education In Mathematics, 
Science, and Technology, Vol.1 No.1, 2018 h. 3 
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1. Nilai-nilai aqidah merupakan keyakinan di dalam hati yang 
mengajarkan manusia untuk percaya kepada Allah yang 
Maha Esa dan Maha Kuasa sebagai Sang Pencipta alam 
semesta, yang akan senatiasa mengawasi dan 
memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia. 
Penyebutan makna akidah dalam Al-Qur‟an sering 
dikaitkann dengan iman. Iman dalam pengertian ini bukan 
hanya percaya terhadap sesuatu, melainkan kepercayaan itu 




2. Kita dapat mengetahui kuat atau lemahnya iman seseorang, 
dapat diketahui melalui akhlaknya. Karena tingkah laku 
merupakan perwujudan dari imannya yang ada di dalam hati. 
3. Nilai-nilai syariah atau ibadah mengajarkan pada manusia 
agar dalam setiap perbuatannya senatiasa dilandasi hati yang 
ikhlas guna mencapai ridho Allah. Pengalaman konsep nilai-




4. Mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan kepada kita. 
Bahwa Allah SWT yang telah menciptakan berbagai sistem 
pernapasan, peredaran darah dan organ-organ yang ada di 
dalam tubuh kita, ini merupakan tanda-tanda kebesaran Allah 
Yang Maha Pencipta. Kita menjadi lebih sadar terhadap 
rahmat-Nya yang tidak terbatas, kita beribadah kepada-Nya 
lebih tulus dan kita senatiasa menyembah dan menjadi 
                                                             
58 Rosihon Anwar, Saehudin, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2016) 
Cet ke 1, h. 15 
59 Nihayati, “Integrasi Nilai-nilai Islam Dengan Materi Himpunan Kajian 
terhadap Ayatayat Al-Qur‟an” Jurnal Edumath Pendidikan STKIP Muhammadiyah 




5. Nilai-nilai akhlak mengajarkan manusia untuk bersikap dan 
berperilaku yang baik sesuai norma atau adab manusia yang 
benar sehingga membawa pada kehidupan manusia yang 
tentram, damai, harmonis, dan seimbang. Dan kita harus 
biasakan berkata jujur tidak berbohong, tidak berkata kasar 
dan kata yang tidak sopan. Akhlak yang baik akan 
mengangkat manusia ke derajat yang tinggi dan mulia seperti 
taat beribadah, selalu menempati janji, melaksanakan 
amanah, berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan, syukur 
dan masih banyak yang lain. Akhlak yang buruk akan 





Seperti syirik, murtad, takabur, mengadu domba, dengki, 
kikir, dendam, memutuskan silahturahmi, putus asa dan lain-lain. 
Tujuan pokok menanamkan nilai akhlak yaitu agar setiap muslim 
berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai yang baik sesuai 
dengan ajaran islam. Salah satu hadits menerangkan bahwa: 
Menurut Abu Hurairah Radhiyallahuanhu berkata Rasulullah 
SAW bersabda diantara tanda kebaikan keislaman seseorang, jika 
dia meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat baginya. 
Menurut Imam Ibnu Abi Zaid al- Qairawany, hadits di atas 
merupakan salah satu dasar pokok bidang akhlak dalam agama 
Islam. Ia menerangkan dalam Jami‟ al-Ulum wa Al-Hikam, dab- 
adab kebaikan terhimpun dan bersumber dari 4 hadits: hadits 
                                                             
60 Rokayah, “Penerapan Etika dan Akhlak dalam Kehidupan Sehari-hari” 
Terampil: jurnalPendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol . 2 No. 1, 2015, h. 2 
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“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
hendaknya berkata baik atau diam”; “Salah satu pertanda 
kebaikan Islam seseorang, jika ia meninggalkan hal-hal yang 
tidak bermanfaat baginya”; “Janganlah engkau marah”; dan 
hadits “Seorang mu‟ min mencintai kebaikan untuk saudaranya, 
sebagaimana ia mencintai kebaikan tersebut bagi dirinya 
sendiri”.61 Begitu juga penjelasan pendidik akan menjaga lisan 
dari kata-kata yang tidak bermanfaat merupakan bagian dari nilai-
nilai luhur islam. 
Nilai-nilai agama Islam merupakan nilai-nilai yang 
mampu membawa manusia pada kebahagian, kesejahteraan, dan 
keselamatan manusia baik dalam kehidupan di dunia maupun di 
akhirat. Pengertian dari integrasi nilai-nilai dalam Islam telah 
dijelaskan yaitu menurut Suryana (dalam Muhammad Nasir, dkk) 
: menyatakan bahwa aspek nilai-nilai islam dalam pembalajaran 
intinya dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu : pertama, nilai-
niai aqidah mengajarkan manusia untuk percaya akan adanya 
Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa sebagai sang pencipta 
alam semesta, yang akan senantiasa mengawasi dan 
memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia. Dengan 
merasa sepenuh hati bahwa Allah itu ada dan maha kuasa, maka 
manusia akan lebih taat untuk menjalankan segala sesuatu yang 
telah diperintahkan oleh Allah dan takut untuk berbuat dzalim 
atau kerusakan dimuka bumi. Kedua, nilai-nilai ibadah 
mengajarkan pada manusia agar dalam setiap perbuatannya 
senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna mencapai ridho Allah. 
                                                             
61 Pudin Saripudin, “Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran Pendidikan 
Sains (IPA) di SDN Sadamarta Kuningan” Jurnal Ilmiah Kajian Islam Vol.2 No.2, 
2018 h. 53 
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Pengamalan konsep nilai-nilai ibadah akan melahirkan manusia-
manusia yang adil, jujur, dan suka membantu sesamanya. Ketiga, 
nilai akhlak mengajarkan kepada manusia untuk bersikap dan 
berperilaku yang baik sesuai norma atau adab yang benar dan 
baik, sehingga akan membawa pada kehidupan manusia yang 
tentram, damai, harmonis, dan seimbang.  
Dengan demikian jelas bahwa nilai-nilai ajaran islam 
merupakan nilainilai yang akan mampu membawa manusia 
kepada kebahagian, kesejahteraan, dan keselamatan manusia baik 
dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat kelak.
62 Jadi 
integrasi nilai-nilai islam pada materi pelajaran akan membantu 
peserta didik untuk memahami dan mengapresiasikan bagi 
dirinya sendiri serta dengan adanya kandungan-kandungan nilai-
nilai islam pada Al Qu’an dan Hadits yang dikaitkan dengan 
materi pelajaran akan menambah wawasan dan pengetahuan 
keislaman bagi para peserta didik. Banyak ayat Al-Qur‟an yang 
memerintahkan agar kita manusia memikirkan tanda-tanda 
Kebesaran dan Keagungan-Nya melalui penciptaan langit dan 
bumi, juga berbagai fenomena dan peristiwa alam.63 
Al-Qur’an sebagai sumber ilmu bagi umat muslim 
sebagai pedoman hidup. Dalam kandungan Surat Ar-rahmaan 
terdapat beberapa kandungan keimanan, hukum-hukum dan lain-
lain. Hal tersebut dapat dicermati dalam surat Ar-rahmaan ayat 1-
4 sebagai berikut: 
                                                             
62 Muhammad Nasir, Asdar Dollo, Buhaerah, “ Model Pembelajaran Berpikir 
Kritis yang Terintegrasi Nilai-Nilai Islami” Prosiding SI MaNIs: Seminar Nasional 
Integrasi Matematika dan Nilai Islam, Vol. 1, No.1,2017, h. 144 
63 Ahmad Khoiri, Qori Agussuryani, Puji Hartini, “Penumbuhan Karakter 
Islami melalui Pembelajaran Fisika Berbasis Integrasi Sains Islam” Tadris: Jurnal 
Keguruan dan Ilmu Tarbiayh, Vol.2., No. 1, 2017, h. 1 
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                                
Artinya: ”(Tuhan) yang Maha pemurah,Yang Telah mengajarkan 
Al Quran, Dia menciptakan manusia, Mengajarnya pandai 
berbicara”. (Q.S. Ar-Rahmaan55:1 4). 
 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang pengembangan LKPD pembelajarab IPA 
berbasis nilai keislaman ini bukanlah yang pertama karena penelitian 
terdahulu dengan pokok persoalan tersebut telah banyak dilakukan 
oleh para sarjana. Berdasarkan penelusuran atas hasil-hasil penelitian 
terdahulu, posisi penelitian ini boleh jadi bersifat meneruskan, 
menyempurnakan, atau membahas yang belum terbahas. Berikut 
beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan pengembangan 
LKPD pembelajaran IPA berbasis nilai keislaman, antara lain: 
1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 
Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata 
Pelajaran IPS Bagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Dari hasil 
penelitian menunjukan bahwa LKPD berbasis pendekatan 
saintifik layak digunakan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
rata-rata validasi mencapai 87,5% dengan keterangan sangat layak 
dan dapat digunakan. Penerapan LKPD dengan pendekatan 




2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri 
                                                             
64 Dwi Indah Rahayuningsih1, Mustaji, Waspodo Tjipto Subroto, 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Dengan Pendekatan Saintifik 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Bagi Siswa Kelas Iv Sekolah 
Dasar, Jurnal Review Pendidikan Dasar, 2018, h. 1-8 
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Pokok Bahasan Energi dan Perubahannya di SDN Kemantren II 
Malang ”, menyatakan LKS berbasis Inkuiri memperoleh 
persentase dari tim ahli media 97,73% kategori valid, ahli materi 




3. Penelitian dengan judul Pengembangan Modul Berbasis 
Pembelajaran Saintifik Untuk Peningkatan Kemampuan 
Mencipta Siswa Dalam Proses Pembelajaran Akuntansi Siswa 
Kelas XII SMA N I Slogohimo memperoleh hasil terbukti efektif 




4. Penelitian dengan judul Studi Pengembangan Modul 
Pembelajaran IPA berbasis Intregrasi Islam-Sains Pada Pokok 
Bahasan Sistem Reproduksi Kelas IX Madrasah Tsanawiyah 
menghasilkan rata-rata perolehan hasil belajar peserta didik pada tes 
akhir  mencapai  82,22 dibanding tes awal yang hanya berada pada 
63,33 yang menunjukkan bahwa ada peningkatan perolehan hasil 
belajar peserta didik sebesar 18,89 setelah belajar menggunakan  




5. Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis inkuiri 
terbimbing pada materi pokok laju reaksi untuk siswa kelas XI 
                                                             
65 Yanuar Sinatra, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 
Inkuiri Pokok Bahasan Energi dan Perubahannya”, (Jurnal Sekolah Tinggi Tekhnik 
Malang; 2012). Diakses pada 10 Maret 2017 pada pukul 21.45 WIB 
66 Agus Susilo,Siswandari dan Bandi, “Pengembangan Modul Berbasis 
Pembelajaran Saintifik Untuk Peningkatan Kemampuan Mencipta Siswa Dalam 
Proses Pembelajaran Akuntansi Siswa Kelas XII SMA N I Slogohimo,” Jurnal 
Pendidikan Ilmu Sosial, Vol. 26 No.1, (2016), h. 55. 
67 Faiz Hamzah, “Studi Pengembangan Modul Pembelajaran IPA berbasis 
Intregrasi Islam-Sains Pada Pokok Bahasan Sistem Reproduksi Kelas IX 
Madrasah Tsanawiyah,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol.1 No.1 (2015), h.51. 
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IPA SMA, adapun hasil penelitian yaitu:  kelayakan LKS yang 
dikembangkan dinilai berdasarkan kriteria valid, efektif dan 
praktis. Dari hasil validasi, uji awal, dan ujicoba terbatas 
diketahui bahwa LKS berbasis inkuiri terbimbing yang 
dikembangkan bersifat valid berdasarkan hasil penilaian para 
ahli/validator dan efektif berdasarkan hasil nilai kognitif, 
psikomotorik, dan afektif siswa serta praktis berdasarkan hasil uji 




6. Pembelajaran Fisika Dasar Terintegrasi Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam Melalui Diagram Vee. Adapun hasil penelitian ini 
adalah Pembelajaran Fisika Dasar dengan diagram Vee ini 
mampu meningkatkan kemampuan menghubung-kan materi 
yang dipelajari dengan salah satu ayat dalam Al-Qur’an pada 





E. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.
70
 Kerangka berfikir 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
                                                             
68 Lukmanul H, Sugiarti  & Jusniar. 2018. Development Of Student Worksheet 
Based On Guided Inquiry In Subject Matter Of Reaction Rate For Students Of Class 
Xi Ipa Senior High School. Jurnal Nalar Pendidikan,Volume 6, Nomor 1, Jan-Jun 
2018. 
69 Faninda Novika Pertiwi, Pembelajaran Fisika Dasar Terintegrasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam Melalui Diagram Vee, Jurnal Kependidikan Dasar Volume 1, 2016, 
h. 35-45 





























Gambar. 2.1 Kerangka berpikir pengembangan LKPD 
berbasis nilai keislaman mata pelajaran IPA 
Permasalahan yang ditemukan : 
1. Peran peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran 
2. Bahan ajar IPA yang digunakan belum menggunakan 
model pembelajaran yang berbasis inkuiri terbimbing 
3. Di dalam LKS yang tersedia di sekolah mencakup 9 
materi pelajaran umum meliputi: PKn, Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA, IPS, Penjasorkes, SBK, Bahasa Inggris, 
Seni Lukis. 
4. Pendidik belum mengembangkan sendiri media 
pembelajaran berupa LKPD IPA. 
Pengembangan produk 
penelitian berupa LKPD 
Pembelajaran IPA dengan 
berbasis nilai keislaman. 
LKPD IPA telah 
dikembangkan 
Uji validasi oleh ahli materi 
dan ahli media 
LKPD IPA layak siap 
digunakan 





Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat diketahui 
permasalahan yang ada kemudian akan dikembangkannya produk 
yang berupa LKPD Pembelajaran IPA berbasis nilai keislaman. 
Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah dalam pengembangan 
yaitu : 
1. Potensi dan masalah dalam penelitian ini adalah proses 
pembelajaran masih berpusat pada pendidik, pendidik belum 
mengembangkan sendiri bahan ajar berupa LKPD IPA 
berbasis nilai keislaman, dan di sekolah hanya menyediakan 
LKS yang mencakup 9 mata pelajaran meliputi : PKn, 
Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Penjasorkes, SBK, 
Bahasa Inggris, Seni Lukis. 
2. Mengumpulkan data dengan mencari dan mempelajari 
sumber yang digunakan untuk menunjang pengembangan 
LKPD IPA. 
3. Desain produk dengan penulisan yang mengacu pada 
Kompetensi Dasar (KD) dan indikator di kurikulum 2013. 
Dengan format penulisan LKPD antara lain : judul LKPD, 
identitas peserta didik, kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, dan isi materi dan nilai keislaman. 
4. Validasi desain produk dikonsultasikan kepada tim ahli yang 
terdiri dari ahli materi dan ahli media. Ahli materi berupa 
menguji kelayakan dari segi materi. Ahli media mengkaji 
pada aspek kegrafikan, penyajian, kebahasaan dan kesesuaian 
LKPD IPA berbasis nilai keislaman. 
5. Revisi desain akan diperbaiki sesuai saran yang diberikan 
oleh ahli materi dan ahli media. 
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6. Uji coba produk akan dilakukan kepada peserta didik kelas 
V. 
7. Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil uji coba produk 
untuk 
menghasilkan kriteria produk yang layak digunakan dan 
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